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Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang 

sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia(pasal 1 ayat (17) UU No. 20/2003 jo pasal 1 ayat (1) PP no. 19/2005). 

Ruanglingkup Standar Nasional pendidikan baik yang tercantum dalam Undang-

undang RINomor 20/2003 tentang Sisdiknas pasal 35 ayat (1), maupun pada 

PeraturanPemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

pasal 2 ayat (1). Salah satunya adalah StandarPenilaian pendidikan.  

Standar penilaian pendidikan adalahstandar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, daninstrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. Agar penilaian ini dapat dilakukandengan baik sesuai mekanisme 

dan prosedur yang baku, maka pemerintah perlu untuk embuat buku panduan 

penilaian yang dapat dijadikan pedoman oleh para penilaipendidikan, terutama 

disekolah dasar dan menengah.
1
 

Penentuan kualitas suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan 

olehpenilaian, penilaian-penilaian itu dilakukan untuk menilai proses 

pembelajaran,menilai prestasi siswa dalam suatu bidang mata pelajaran, menilai 

kemajuan lembagaitu sendiri. 

Dalam penilaian terhadap hasil belajar siswa diserahkan pada 

pendidik/guru. Guru adalah pendidik profesional dengan utama 

mendidik,mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, danpendidikan menengah.
2
 

Penilaian yang dikembangkan guru harus menjangkau ketiga ranah 

yangmenjadi acuan pengukuran kompetensi hasil pembelajaran, yakni ranah 

kognitif,afektif dan psikomotorik.Begitu juga dengan mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam yang materinyalebih banyak mengarah kepada perubahan perilaku. 

Penilaian afektif menjadi penting karena banyakberpengaruh terhadap perilaku 

siswa khususnya diusia SLTP dan SLTA atau usiapubertas yang mudah 

terpengaruh oleh lingkungannya.
3
 

Penjelasan di atas membuat penulis untuk mengungkap penilaian afektif 

secara mendalam, karena selama ini di samping belum menjadi kebiasaan seorang 

guru dalam memperhatikan penilaian afektif juga mekanisme penilaian yang 

dilakukan oleh seorang guru masih belum maksimal sehingga nilai afektif yang 

ditulis pada raport hasil belajar oleh seorang guru belum sesuai dengan kenyataan 

sikap anak didik atau siswa. Sehingga ada anggapan nilai afektif hanya rekaan 

gurusaja.
4
 

Sasaran pendidikan agama Islam mengembangkan perasaan, nilai-nilai 

sikap danperilaku baik didalam kelas maupun pengamalan diluar kelas dalam 

kehidupan.sehari-hari. Maka pada penelitian ini penulis merasa perlu untuk 

meneliti proses atau sistem penilaian ranah afektif pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlaq yang diterapkan di madrasah-madrasah yang berada di kota Banjarmasin. 

Dengan judul “Implementasi Sistem Penilaian Ranah Afektif pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin”. 
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Fokus masalah penelitian inidirumuskan sebagai berikut ”Bagaimana 

implementasiSistem Penilaian Ranah Afektif oleh Guru pada Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Model Banjarmasin?”, yang dapat dirinci dengan beberapa pertanyaan 

berikut ini: 

a. Apakah sistem penilaian ranah afektif sudah dijalankan dengan baik? 

b. Aspek apa saja yang diukur pada ranah afektif? 

c. Bagaimana proses penilaian ranah afektif yang berkaitan dengan mata 

pelajaran Aqidah Akhlaq? 

d. Alat ukur apa saja yang digunakan dalam melakukan penilaian ranah afektif? 

Karena luasnya masalah yang tertulis dari pertanyaan-pertanyaan fokus 

masalah di atas, maka penulis membatasi penelitian ini pada sistem penilaian 

ranah afektif yang sudah tertulis menjadi sebuah nilai pada nilai hasil belajar 

siswa khususnya aspek afektif pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq. Penulis pada 

penelitian ini mengkhususkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq, karena mata 

pelajaran ini banyak materi pelajarannya yang berhubungan dengan ranah afektif. 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: untuk 

mengetahui implementasi sistem penilaian ranah afektif oleh Guru pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, bagi:kepala sekolah, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memberikan masukan 

kepada personel guru dalam proses penilaian ranah afektif. Bagi guru hasil 

penelitian diharapkan bisa menjadi bahan kajian dan informasi untuk 

meningkatkan sistem penilaian ranah afektif dalam proses pembelajaran pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 

Penilaian merupakan dimensi yang memegang peranan penting dalam 

mencapai sebuah keberhasilan pendidikan selain dimensi kurikulum dan proses 

pembelajaran.
5
 Penilaian juga merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

untuk mengukur dan menilai tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran dan 

pencapaian tujuan kurikulum yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu 
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disamping proses pembelajaran yang benar dan kurikulum yang sesuai juga perlu 

adanya sistem penilaian yang baik dan terencana.  

Diantara prinsip penilaian selain kontinuitas dan obyektifitas 

adalahkomprehensif artinya penilaian hendaknya melingkupi tiga ranah yaitu, 

ranahkognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif.
6
Namun pada umumnya guru 

masihbanyak melakukan penilaian hanya sebatas penilaian aspek kognitif, 

sementara aspekafektif guru masih mengabaikannya. 

Hal ini bisa memungkinkan terjadinya ketidakseimbangan proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan proses penilaian. Bila prosespenilaian 

dilakukan hanya aspek kognitif saja berarti bisa jadi prosespembelajaranpun 

hanya sebatas aspek kognitif. Dalam hal ini guru hendaknyamelakukan penilaian 

afektif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana aspek afektifsiswa yang 

dimiliki mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 

Penilaian afektif adalah penilaian terhadap perilaku dan keyakinan 

siswaterhadap suatu obyek, fenomena, atau masalah.
7
Menurut Sumarna, penilaian 

sikap (afektif) merupakan penilaian berbasiskelas terhadap suatu konsep psikologi 

yang kompleks. Penilaian sikap dalamberbagai mata pelajaran secara umum dapat 

dilakukan berkaitan dengan berbagaiobyek sikap antara lain: 

1) sikap terhadap mata pelajaran; 

2) sikap terhadap guru mata pelajaran; 

3) sikap terhadap proses pembelajaran; 

4) sikap terhadap materi pembelajaran; 

5) sikap berhubungan dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam diri 

peserta didik melalui materi tertentu.
8
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Alat ukur yang digunakan dalam ranah afektif  menurut Cartono ada dua 

bentuk skala yang dapat mengukur perkembangan sikap siswa yaitu, skala likert 

dan skala semantek diferensial.
9
Begitu juga W. James Popham, mengungkapkan 

untuk mengukur perkembangan sikap siswa dengan skala likert dan semantic 

differensial.
10

 Worthen berpendapat, untuk melakukan penilaian ranah afektif 

dapat diukur dengan menggunakan observasi, kuesioner dan wawancara. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasin adalah sekolah tingkat 

menengah sederajat SMU yang berciri khas Agama Islam di bawah Departemen 

Agama dengan jumlah pengajar dan karyawan adalah 54 orang dan jumlah peserta 

didik 919 orangyang terdiri dari kelas X sampai dengan kelas XII. Untuk kelas X 

terdiri dari 8 kelas/jurusan, begitu juga dengan kelas XI terdiri dari 9 

kelas/jurusan, demikian juga halnya dengan kelas XII terdiri dari 10 

kelas/jurusan.. Madrasah ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai, karena 

sudah memiliki banyak kelas yang terpisah antara kelas yang satu dengan kelas 

yang lain. Keadaan lingkungan yang dapat mendukung siswa dalam kegiatan 

belajar adalah lingkungan yang tenang, sejuk dan bersih.Keadaan demikian sudah 

selayaknya tercipta dalam kondisi dan situasi belajar mengajar yang 

membutuhkan adanya pemusatan perhatian. 

A. Sistem Penilaian Ranah Afektif 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Model Banjarmasin secara umum memberikan kesimpulan bahwa guru 

melakukan penilaian ranah afektif itu dinyatakan dengan pernyataan kadang-

kadang. Artinya frekuensi untuk melakukan penilaian ranah afektif dengan 

mekanisme atau sistem yang sesuai tidak maksimal, sehingga dapat dinyatakan 

guru tidak menjadi kultur dalam menilai afektif dengan semestinya. 
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B. Aspek yang diukur pada ranah afektif 

Penilaian sikap dalamberbagai mata pelajaran secara umum dapat 

dilakukan berkaitan dengan berbagaiobyek sikap antara lain: 

a. sikap terhadap mata pelajaran; 

b. sikap terhadap guru mata pelajaran; 

c. sikap terhadap proses pembelajaran; 

d. sikap terhadap materi pembelajaran; 

e. sikap berhubungan dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam 

diri peserta didik melalui materi tertentu 

 

C. Proses penilaian ranah afektif yang berkaitan dengan mata pelajaran 

Aqidah Akhlaq 

Kuesioner yang disajikan kepada siswa, diindentifikasi menjadi tiga instrumen, 

yaitu, instrumen observasi, instrumen kuesioner dan instrumen wawancara.Sedangkan 

untuk instrumen observasi diklasifikasikan menjadi delapan indikator.Dan masing-

masing indikator dibagi menjadi beberapa pernyataan.Secara rinci dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Memeriksa catatan siswa 

b. Menanyakan kepemilikan buku referansi atau buku rujukan 

c. Mengawasi kehadiran siswa dalam setiap pertemuan. 

d. Menilai kegiatan siswa yang relevan dengan sikap yang diajarkan. 

e. Memperhatikan siswa dalam memahami kelemahan dan keunggulan 

dirinya. 

f. Memperhatikan siswa dalam membuat rencana kerja 

g. Memperhatikan siswa yang berprestasi dan mandiri 

h. Memperhatikan kebiasaan siswa yang telah diberikan model sikap oleh 

guru. 

 

D. Alat ukur apa saja yang digunakan dalam melakukan penilaian ranah 

afektif 



Untuk melakukan penilaian ranah afektif dapat diukur dengan 

menggunakan observasi, kuesioner dan wawancara 

Penyajian data merupakan hasil dari penelitian di lapangan dengan 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 

angket, dan dokumenter. Berikut ini akan dikemukakan beberapa hasil data yang 

telah diteliti di lapangan. 

Dalam menguraikan tentang pelaksanaan Implementasi Sistem Penilaian 

Ranah Afektif pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Banjarmasinakan 

dikemukakan tentang pernyataan siswa terhadap penggunaan instrumen afektif 

oleh guru dan penilaian karakteristik afektif siswa. 

Beragam kesimpulan dari berbagai pernyataan siswa yang diungkapkan 

terhadap perilaku guru dalam melakukan penilaian afektif dengan instrument 

observasi melalui perhatian guru terhadap kebiasaan siswa yang telah diberikan 

model sikap oleh guru, sehingga penulis menyimpulkan dari beberapa pernyataan 

siswa tehadap indikator yang dilakukan guru tersebut, maka dinyatakan bahwa 

guru Aqidah Akhlaq MAN 2 Model Banjarmasin selalu memperhatikan kebiasaan 

siswa yang telah diberi model oleh guru. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan terhadap alasan dari kesimpulan 

pernyataan-pernyataan pertama sampai ke lima, bahwa guru senantiasa 

mengadakan diskusi sebagai media perhatian guru untuk mengetahui beragam 

sikap siswa yang telah dilakukan. Sehingga siswa menganggap bahwa guru 

memang memberikan kesempatan waktu untuk mengadakan pertemuan-

pertemuan dengan siswa dan dalam pertemuan itu baik secara insidentil maupun 

dengan terencana terjadi pembahasan-pembahasan masalah baik masalah klasik 

maupun masalah kontemporer. 

Perilaku guru yang senantiasa memperhatikan kebiasaan siswa merupakan 

karakteristik guru yang perlu didukung. Karena faktor pendukung keberhasilan 

proses pembelajaran adalah adanya karakteristik afektif guru, diantara afektif guru 

adalah sikap perhatian guru terhadap siswanya. Kemudian siswa tersebut 

diarahkan kepada suatu tujuan yang dapat mencapai keberhasilan.Karena fungsi 



guru itu diantaranya mengarahkan siswanya untuk mencapai suatu keberhasilan 

belajar. 

Beberapa indikator diatas yang dinyatakan oleh siswa untuk mengetahui 

sejauhmana guru melakukan penilaian afektif dengan menggunakan instrumen 

observasi, maka penulis memahami bahwa guru Aqidah Akhlaq MAN 2 Model 

Banjarmasin sering melakukan penilaian afektif dengan menggunakan instrumen 

observasi melalui pengamatan. 

Angket yang sajikan kepada 50 siswa kelas X1 sampai kepada kelas X3, 

diantaranya yang berkaitan dengan penggunaan Instrumen afektif dengan 

menggunakan kuesioner. Angket disajikan dengan maksud untuk mengetahui 

guru Aqidah Akhlaq MAN 2 Model Banjarmasin sejauhmana guru menggunakan 

instrumen afektif dalam pembelajaran.Memberikan pertanyaan atau pernyataan 

dengan memilih jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah, yang 

berkaitan dengan indicator afektif. 

Berdasarkan hasil kuesioner, siswa lebih banyak menyatakan tidak pernah 

guru Aqidah Akhlaq MAN 2 Model Banjarmasin melakukan penilaian ranah 

afektif dengan menggunakan instrumen kuesioner terhadap siswa.Dikarenakan 

guru hanya memberikan penilaian afektif dengan model pengamatan tanpa 

menyajikan instrument skala likert atau kuesioner. Dengan rata-rata prosentase 

sebagai berikut: siswa yang menyatakan tidak pernah (35%). Siswa yang 

menyatakan kadang-kadang (32%), siswa yang menyatakan sering (21%) dan 

siswa yang menatakan selalu(11%). 

Berdasarkan hasil kuesioner, siswa menyatakan bahwa guru Aqidah 

Akhlaq MAN 2 Model Banjarmasin kadang-kadang mengadakan wawancara 

kepada siswa yang berkaitan dengan indikator afektif 

Secara umum bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model 

Banjarmasin memiliki karakteristik afektif yang baik.Dengan karakteristik afektif 

siswa yang baik ini tentunya harus ditingkatkan kepada siswa terhadap 



kepemilikan karakteristik ranah afektif yang lebih baik lagi.Untuk meningkatkan 

karakteristik siswa yang lebih baik itu dibutuhkan pengetahuan guru untuk 

mengukur sejauhmana karakteristik afektif siswa yang telah dimiliki itu. Dengan 

proses penilaian ranah afektif, guru akan mengetahui kepemilikan karakteristik 

siswa yang dimiliki itu baik atau lebih baik.  

Namun karakteristik afektif siswa yang baik itu dilakukan melalui proses 

penilaian ranah afektif yang tidak semestinya. Karena secara umum mekanisme 

penilaian ranah afektif yang dilakukan oleh guru diabaikan. Dibuktikan dengan 

pernyataan siswa menyatakan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Model Banjarmasin kadang-kadang melakukan proses penilaian ranah afektif, 

baik pada proses penilaiannya kadang-kadang dengan menggunakan instrument 

yang tidak semestinya, maupun guru kadang-kadang melakukan penilaian pada 

aspek karakteristik afektif yang dinilainya.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Model Banjarmasin belum maksimal dalam menerapkan sistem 

penilaian ranah afektif.Ukuran maksimal dimaksud adalah adanya kecendrungan 

siswa menyatakan selalu terhadap guru dalam melakukan penilaian ranah 

afektif.Sedangkan ukuran tidak maksimal adalah adanya kecendrungan siswa 

menyatakan tidak pernah terhadap guru dalam melakukan penilaian ranah afektif. 

Maksud mekanisme penilaian afektif sebagaimana telah dijelaskan pada 

BAB II, melalui tahapan-tahapan penilaian afektif.Sementara ini guru 

tidakmemperhatikan mekanisme itu. 

Berkaitan dengan kesimpulan yang telah diungkapkan diatas bahwa guru 

tidak memperhatikan proses penilaian afektif. Maka pertama, penulis 

mengharapkan kepada guru, bahwa proses penilaian dengan melalui mekanisme 

yang telah ditentukan sangat diperlukan. Karena dengan mekanisme yang benar 

akan menghasilkan nilai yang benar pula atau dapat menggambarkan kenyataan 

yang sebenarnya. Bila melakukan penilaian ranah afektif tidak dilakukan dengan 

sebenarnya, maka bisa jadi akan menghasilkan yang tidak sebenarnya, berarti 



akan dapat mengecewakan siswa yang merasa tidak sesuai dengan hasil penilaian 

yang dilakukan oleh guru. Dan kemungkinan akan turut pula terjadi penurunan 

motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Kedua, penulis 

mengharapkan kepada kepala sekolah untuk memberikan kesempatan atau 

mengadakan kegiatan-kegiatan kepada guru yang dapat meningkatkan kompetensi 

guru khususnya pada penerapan proses penilaian ranah afektif siswa. 

 

 


